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BAB  1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia, sehingga 

perkembanganya dititik beratkan pada pencapaian sumber daya manusia yang 

berkualitas.   Tujuan pendidikan dalm pembelajaran termasuk pembelajaran    IPA   

atau sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah, 

 

Kualitas pendidkan dapat ditingkatkan melalui berbagai cara. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melakukan 

pembaharuan sistem pendidikan. Ada tiga komponen yang perlu disoroti dalam 

pembaharuan pendidikan yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas 

pembelajaran dan efektivitas metode pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidkan, diantaranya yaitu dengan cara 

penerapan pembelajaran yang berbasis kontekstual, seperti dengan menggunakan alat 

peraga dalam pembelajaran. 

Menurut Rachman Nata Wijaya (1979: 28), alat peraga merupakan salah satu 

faktor penunjang keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas. Salah satu 

fungsi alat peraga menurut Nana Sudjana (2002: 99-100) yaitu dapat mempercepat 

proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang 

diberikan guru. Peserta didik akan lebih mudah memahami suatu konsep jika melihat 

fenomena atau gejala yang nyata dan visible melalui peragaan menggunakan peraga 

pendidikan. Alat peraga diartikan sebagai alat (benda) yang digunakan untuk 

memperagakan fakta, konsep,  prinsip  atau  prosedur  tertentu  agar  tampak  lebih  

nyata  atau  kongkrit. Penggunaan alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Alat 

peraga dapat menumbuhkan semangat belajar siswa, sehingga proses pembelajaran 

yang berlangsung menjadi lebih baik dan bermutu. 

Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru yang ada di 

salah  satu sekolah Dasar di kecamatan Anggrek, diperoleh bahwa alat peraga 

yang ada hanya sebagian saja. Masih banyak alat peraga belum ada disekolah 

tersebut. Akibatnya guru hanya mengajarkan secara abstrak saja materi kepada peserta 
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didik. Guru hanya menyajikan materi melalui metode ceramah dengan menggunakan 

gambar atau foto, kemudian langsung memimpin diskusi, dan memberikan 

penjelasan materi pelajaran, dan kemudian diakhiri dengan membimbing siswa 

menyimpulkan materi. 

Mengatasi hal tersebut di atas, maka guru sebagai motivator dalam proses 

pembelajaran  dituntut  untuk  lebih  kreatif    mengembangkan  peralatan  

pembelajaran yang seefektif dan semurah mungkin, seperti membuat alat 

pembelajaran/peraga yang berasal dari limbah (plastic atau kayu). Apabila diamati di 

lingkungan sekitar sekolah khususnya  di  desa  iloheluma  kecamatan  anggrek,  

ditemukan  sekitar    60%  sampah plastik dan kayu. banyak ditemukan limbah plastik 

dan kayu yang umumnya hanya dianggap sebagai sampah yang tidak dapat digunakan 

lagi. Sampah-sampah tersebut biasanya hanya dijadikan sumber mata pencaharian 

para pemulung yang selanjutnya dijual ke pabrik daur ulang limbah yang dibeli 

dengan sistem kiloan dan sebagian lagi dibakar dan sebagiannya lagi hanya ditimbun 

dalam tanah. 
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BAB  2. TARGET LUARAN 

 

 Target dari pelaksanaan  kegiatan ini  adalah  meningkatnya 

kemampuan guru dalam mengolah limbah plastic dan kayu yang ada di sekitar 

sekolah untuk menjadi alat peraga sederhana dalam pembelajaran, sehingga guru 

dapat mengajarkan konsep-konsep atau materi-materi IPA SMP secara kontekstual. 

Hal ini dapat mengatasi keterbatasan alat-alat praktikum dalam menunjang 

pembelajaran. Keterampilan peserta pelatihan setelah mengikuti kegiatan ini 

diharapkan dapat dikembangkan dan diaplikasikan dalam proses pembelajaran, 

sehingga akan berdampak positif pada pemahaman konsep siswa pada materi yang 

diajarkan oleh guru. 

Ketercapaian terhadap target yang diharapkan, dapat diukur melalui luaran 

dari kegiatan ini, sebagaimana berikut ini: 

1.   95  % peserta kegiatan  pelatihan  memiliki  kemampuan  dalam  mengolah  

limbah plastic dan kayu yang ada di sekitar sekolah untuk menjadi alat peraga 

sederhana dalam pembelajaran yang diukur dengan adanya alat peraga dari 

beberapa konsep atau materi pelajaran yang dihasilkan dari limbah plastik dan 

kayu. 

2.   95   %   peserta   kegiatan   pelatihan   dapat   menerapkan atat peraga yang 

dihasilkan dari limbah plastik dan kayu  telah dibuat bersama dalam proses   

pembelajaran.  
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BAB  3. METODE  PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme kegiatan KKS pengabdian ini akan dilakukan dengan melibatkan 

mahasiswa peserta KKS sebanyak 28 orang dari Fakultas MIPA Program studi 

Matematika, Fisika, Kimia , dan Biologi. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-

Pengabdian meliputi tahapan berikut  ini: a) Penyiapan lokasi KKS Pengabdian; b)      

Koordinasi dengan dinas / pemerintah setempat; c) Perekrutan mahasiswa peserta 

koordinasi dengan LPM-UNG; d) Pembekalan (coaching) dan pengasuransian 

mahasiswa yang dilakukan selama 3 hari sebelum mahasiswa berangkat ke lokasi 

KKS. 

Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup: a) Fungsi 

Mahasiswa dalam KKS-Pengabdi; b) Penjelasan Panduan dan Pelaksanaan Program 

KKS-Pengabdian; c) Penjelasan tentang Mekanisme pembuatan alat peraga 

sederhana yang berasal dari limbah plastik dan kayu; d) Monitoring dan evaluasi 

Program Kegiatan pembuatan alat peraga sederhana yang berasal dari limbah plastik 

dan kayu; e) Monitoring dan evaluasi Program penerapan penggunaan alat peraga 

sederhana yang berasal dari limbah plastik dan kayu dalam pembelajaran; e) 

Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS Pengabdian 

 

B. Pelaksanaan 

Langkah-langkah dalam bentuk program yang akan dilaksanakan adalah program 

peningkatan pengetahuan mitra tentang besarnya manfaat limbah plastic dan kayu 

dalam  mengatasi  keterbatasan  alat  peraga dalam  pembelajaran,  sehingga  guru 

akan lebih mudah untuk mengajarkan konsep-konsep IPA secara kontekstual. 

Metode yang digunakan dalam melakukan pelatihan kegiatan ini  adalah  teknik  

pendampingan  pelatihan  pembelajaran  kelompok  disertai praktek.   

Pelatihan ini dilaksanakan selama 1 hari, yaitu tanggal 18 November 2017 yang 

dipusatkan di SDN 14 Anggrek Jl. Susumi Paguyaman Desa Iloheluma Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara dan dilanjutkan dengan bimbingan teknis ke 

sekolah-sekolah selama 2 minggu oleh mahasiswa peserta KKS.  

Proses Evaluasi dilaksanakan dalam 2 (dua) tahap yaitu, (1) dilakukan 

selama proses kegiatan, dan (2) dilakukan  di akhir kegiatan. Evaluasi selama 
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proses kegiatan dilakukan untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan program dan 

disertai umpan balik untuk  perbaikan program lanjutan, sedangkan evaluasi pada 

akhir kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan masing-masing 

individu dan keseluruhan program pelatihan. 

Selanjutnya materi yang disajikan berupa pelatihan pembuatan alat peraga 

pembelajaran yang terbuat dari limbah plastik dan kayu yang berupa: micrometer 

secrub, alat peraga peredaran darah, alat peraga planet bumi, alat peraga terjadi 

gerhana bulan dan gerhana matahari, alat peraga untuk menjelaskan sifat-sifat 

cahaya. 

 

C. Peserta Pelatihan 

Pelatihan pembuatan Alat peraga sederhana yang terbuat dari limbah plastik dan 

kayu ini telah diikuti oleh peserta dari utusan guru-guru SD yang ada di kecamatan 

Anggrek sesuai daftar hadir (terlampir). 

 

D. Rencana Keberlanjutan 

Rencana keberlanjutan kegiatan pengabdian ini adalah menindaklanjuti program 

kerjasama antara universitas Negeri Gorontalo dengan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Gorontalo Utara (Dinas Pendidikan dan kebudayaan) di bidang 

pengembangan sumber daya manusia, yaitu dengan melakukan Program 

Pendampingan oleh dosen-dosen MIPA pada  guru-guru yang tergabung dalam 

wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
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BAB  4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 Pengabdian Masyarakat yang telah dicapai oleh LPM Universitas Negeri 

Gorontalo melalui Kegiatan  KKS Tematik Pos Pemberdayaan Masyarakat (Posdaya) 

yang dilakukan 2 kali setiap tahun, yaitu Periode   bulan Februari – Mei dan peride 

bulan Juli –September. Pencapaian tema ini mewujudkan kepedulian  (empati) dan 

partisipasi mahasiswa  dalam pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan  potensi 

sumber daya manusia dan sumber daya alam lokal melalui pengembangan 

kewirausahaan, peningkatan pendidikan dan keterampilan, kesehatan, serta 

pemberdayaan lingkungan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Upaya itu 

dilakukan melalui pembentukan   dan pengembangan lembaga Posdaya yang berfungsi 

sebagai wahana silahturahmi, komunikasi, informasi, edukasi serta partisipasi yang 

dilakukan secara gotong royong (Panduan KKS Posdaya, 2010) 

 Upaya pengembangan dimaksud dengan tujuan memperkuat fungsi 

keluarga/masyarakat seperti:  

a. Fungsi Wirausaaha dengan mengembangkan kelompok usaha bersama atau usaha 

kelompok, seperti usaha simpan pinjam modal dari program Kube/UPPK?P2K, Pra 

Koperasi atau Koperasi. 

b. Fungsi pendidikan dengan mengembangkan kelompok Bina Keluarga Balita (BKB), 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Bina Keluarga Remaja (BKR), Kegiatan 

Belajar Masyarakat (KBM), Aksara Agar  erdaya (AKRAB), Pelatihan Ketrampilan 

Usaha, atau kegiatan ekonomi lainnya. 

c. Fungsi Kesehatan dengan mengembangkan Posyandu, PHBS, Karang Werda, Bina 

Keluarga Lansia. 

d. Fungsi Lingkungan dengan mengembangkan Balai Latihan kerja (BLK) meliputi 

program dan kegiatan Kebun Bergizi, yaitu menanami halaman dengan tanaman 

sayur, peternakan atau kolam ikan yang mudah dimasak untuk meningkatkan gizi 

keluarga, serta pengelolaan sampah menjadi pupuk organik/kompos. 

Dari pelaksanaan program KKS Tematik Posdaya universitas Negeri Gorontalo 

dapat terwujud hasilnya yaitu meningkatnya upaya pemberdayaan mayarakat secara 

terukur melalui kenaikan income percapita masyarakat Gorontalo, meningkatnya Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM) yang rata-rata melebihi target nasional, terjadinya 

penurunan angka kematian ibu melahirkan dan meningkatnya usia harapan hidup. 
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BAB   5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Lokasi Pengabdian 

Pelaksanaan KKS Pengabdian diadakan SDN 10 Anggrek Desa Iloheluma di 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. 

B. Profil Sekolah Peserta Kegiatan 

Nama : SD NEGERI 10 ANGGREK  

  NPSN : 40500646 

  Alamat : 
Jl. Susumi 

Paguyaman 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Iloheluma 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas 

Tanah 
: 1,040 m

2
 

Nama : SD NEGERI 14 ANGGREK  

  NPSN : 69787764 

  Alamat : Iloheluma 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : ILOHELUMA 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 432 m
2
 

    Email : sdn_ilohelumaanggrek@yahoo.co.id 

Nama : SD NEGERI 1 ANGGREK 

  NPSN : 40500627 

  Alamat : 
Dusun 

Olibua 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/30509ED0-6585-E111-BD0A-132C826A5E3F
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/30131F87-92FE-E111-A6FA-99EEC758DE3F
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/40B5BFD0-6585-E111-BC82-5DF46F439F43
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  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Tolongio 

  
Kecamatan/Kota 

(LN) 
: Anggrek 

  

Kab.-

Kota/Negara 

(LN) 

: 
Gorontalo 

Utara 

  
Propinsi/Luar 

Negeri (LN) 
: 

Prov. 

Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  
Waktu 

Penyelenggaraan 
: Siang/6 hari 

  
Jenjang 

Pendidikan 
: SD 

Luas Tanah : 2,985 m
2
 

 
Email : ocktha_vhita@yahoo.com 

C.  

Nama : 
SD NEGERI 11 

ANGGREK  

  NPSN : 40501803 

  Alamat : Dusun Ayubuku 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Ilangata 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 2,160 m
2
 

Email : samsduinmohe@yahoo.co.id 

D.  

Nama : SD NEGERI 12 ANGGREK  

  NPSN : 60729069 

  Alamat : Hiyalo Oyile 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : HIYALOOYILE 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/704DC0D0-6585-E111-8236-FD2B2C510B53
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/704DC0D0-6585-E111-8236-FD2B2C510B53
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/C0811E87-92FE-E111-899B-6F5E928AF58D
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  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  
Propinsi/Luar Negeri 

(LN) 
: Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas 

Tanah 
: 2,475 m

2
 

    Akses Internet : Tidak Ada 

    Sumber Listrik : Tenaga Surya 

Nama : 
SD NEGERI 13 

ANGGREK  

  NPSN : 69758287 

  Alamat : Datahu 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : DATAHU 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Double Shift/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 1,625 m
2
 

Email : sdn1datahu@yahoo.co.id 

 

Nama : 
SD NEGERI 15 

ANGGREK  

  NPSN : 69773559 

  Alamat : Botongo 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Dudepo 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 3 m
2
 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/40E31E87-92FE-E111-B250-F54C5F8D43D3
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/40E31E87-92FE-E111-B250-F54C5F8D43D3
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/90471F87-92FE-E111-BE8E-B9E8DB4CFB98
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/90471F87-92FE-E111-BE8E-B9E8DB4CFB98
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Email : dudepobotongo@yahoo.co.id 

 

Nama : 
SD NEGERI 16 

ANGGREK  

  NPSN : 60729081 

  Alamat : Putiana 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : PUTIANA 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 2,500 m
2
 

Nama : 
SD NEGERI 2 

ANGGREK  

  NPSN : 40500420 

  Alamat : Dusun 1 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Popalo 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 2,480 m
2
 

Email : SDN_2_ANGGREK@YAHOO.COM 

 

Nama : SD NEGERI 3 ANGGREK 

  NPSN : 40500359 

  Alamat : 
Jln. Labanu-

Anggrek 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : MOTILANGO 

  
Kecamatan/Kota 

(LN) 
: Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara : Gorontalo Utara 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/C0B21E87-92FE-E111-9B06-AD340E8307DB
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/C0B21E87-92FE-E111-9B06-AD340E8307DB
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/40CCBFD0-6585-E111-A75F-EB14B4C9EB56
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/40CCBFD0-6585-E111-A75F-EB14B4C9EB56
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/A0109ED0-6585-E111-A9ED-A353CF3A251C
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(LN) 

  
Propinsi/Luar Negeri 

(LN) 
: Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  
Waktu 

Penyelenggaraan 
: Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas 

Tanah 
: 

3,268 m
2
 

 

Nama : 
SD NEGERI 4 

ANGGREK  

  NPSN : 40500301 

  Alamat : 
Jln. Trans Sulawesi 

Dusun Lungulo 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : IBARAT 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas 

Tanah 
: 2,530 m

2
 

Email : sdn1.ilgt@yahoo.com 

 

Nama : 
SD NEGERI 5 

ANGGREK  

  NPSN : 40500445 

  Alamat : 

Jln. 

Susumi 

Paguyaman 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Tolango 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : 
Gorontalo 

Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : 
Prov. 

Gorontalo 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/503B9ED0-6585-E111-B22E-13AB3040C76D
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/503B9ED0-6585-E111-B22E-13AB3040C76D
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/90E2BFD0-6585-E111-A4FA-63496C372643
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/90E2BFD0-6585-E111-A4FA-63496C372643
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  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

 
Luas Tanah : 3 m2 

        Akses Internet : Tidak Ada 

        Sumber Listrik : PLN 

Email : 
sdn05.anggrek@yahoo.co.id

d 

 

Nama : 
SD NEGERI 6 

ANGGREK  

  NPSN : 40500263 

  Alamat : 
Jalan Pelabuhan 

Anggrek 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Dudepo 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 2,010 m
2
 

Email : sdn1dudepo@yahoo.com 

 

Nama : 
SD NEGERI 7 

ANGGREK  

  NPSN : 40500648 

  Alamat : Jalan Pantai 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : ILODULUNGA 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 2,852 m
2
 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/000DC0D0-6585-E111-BA3E-B1AB648848A1
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/000DC0D0-6585-E111-BA3E-B1AB648848A1
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/F0FC1C87-92FE-E111-9384-1F20516877DE
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/F0FC1C87-92FE-E111-9384-1F20516877DE
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Nama : 
SD NEGERI 8 

ANGGREK  

  NPSN : 40500480 

  Alamat : Dudepo 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : Dudepo 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : 
Gorontalo 

Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : 
Prov. 

Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 4,150 m
2
 

Email : sdn8_anggrek@yahoo.com 

 

 
Nama : SD NEGERI 9 ANGGREK 

  NPSN : 40501488 

  Alamat : JLN HELUMO BAINAALE 

  Kode Pos : 96252 

  Desa/Kelurahan : HELUMO 

  Kecamatan/Kota (LN) : Anggrek 

  Kab.-Kota/Negara (LN) : Gorontalo Utara 

  Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Gorontalo 

  Status Sekolah : NEGERI 

  Waktu Penyelenggaraan : Double Shift/6 hari 

  Jenjang Pendidikan : SD 

Luas Tanah : 100 m
2
 

Email : motilangoanggrek@yahoo.com  

 

 

E. Pengkajian 

Pengkajian dalam hal ini berupa observasi di sejumlah sekolah SD/MI di 

Kecamatan Anggrek untuk melihat dari dekat tentang alat peraga IPA SD yang 

tersedia. Selain itu, pengkajian dilakukan melalui wawancara dengan para Kepala 

Sekolah dan guru-guru bidang studi IPA untuk menanyakan tentang ketersediaan 

alat dan cara mengatasi keterbatasan alat peraga yang digunakan dalam 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/C0856FD0-6585-E111-9113-216BC5DE952E
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/C0856FD0-6585-E111-9113-216BC5DE952E
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/20259ED0-6585-E111-9826-B709E0A8139E
mailto:motilangoanggrek@yahoo.com
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pembelajaran. Dari hasil pengkajian diperoleh temuan bahwa kurangnya alat peraga 

dalam pembelajaran yang digunakan oleh guru saat membelajarkan siswa di kelas. 

Sebagian besar guru tidak mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan limbah 

plastik dan kayu yang ada di sekitar sekolah untuk dijadikan sebagai alat peraga 

dalam pembelajaran dalam mengatasi permasalahan yang ada.. 

 

F. Perencanaan 

Dari hasil identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan 

koordinasi dengan lembaga mitra, yaitu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara untuk menyelenggarakan 

Pelatihan Pemanfaatan Limbah Plastik dan Kayu sebagai alat peraga sederhana 

dalam pembelajaran IPA SD bagi guru-guru IPA se-Kecamatan Anggrek sebanyak 

31 orang. 

Dengan adanya kegiatan pelatihan ini para guru merasa bahwa kegiatan ini sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

mengatasi adanya keterbatasan alat peraga dalam pembelajaran. Selain itu pelatihan 

ini dilanjutkan dengan program pendampingan ke sekolah-sekolah melalui 

bimbingan teknis dan simulasi penggunaan alat peraga IPA dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

G. Hambatan dan kendala yang dihadapi 

Dalam merealisasikan program kerja, baik program inti maupun program 

tambahan, maka peserta KKS menemukan beberapa hambatan/masalah antara lain: 

- Penempatan mahasiswa KKS oleh Pemerintah Kecamatan Anggrek pada 4 

lokasi/desa yang berjauhan, sehingga sulit melakukan koordinasi program 

bersama (program utama) bagi Koordinator Kecamatan (Korcam). 

- Pemerintah desa maupun kecamatan belum memahami sepenuhnya tentang 

Program KKS Pengabdian, sehingga mahasiswa KKS mengalami kesulitan 

untuk melaksanakan program utama (program KKS pengabdian) dan lebih 

banyak dituntut melakukan program desa sesuai dengan kebutuhan desa. 

- Masih terdapat sebagian guru-guru peserta pelatihan yang mengerjakan 

tugas-tugas yang lain, sehingga kurang disiplin dalam mengikuti jadwal 
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bimbingan teknis dan simulasi penggunaan KIT IPA dalam kegiatan 

pembelajaran. 

- Anggaran yang tersedia sebanyak Rp. 25.000.000,00  tidak mencukupi, 

karena lokasi pelaksanaan KKS Pengabdian sangat jauh dari pusat Ibu Kota 

Provinsi dan juga karena terjadinya kenaikan BBM mengakibatkan biaya 

trasportasi meningkat. 

 

H. Solusi/Penyelesaian Masalah  

Adapun yang menjadi solusi/penyelesaian masalah dapat dilakukan sebagai berikut: 

- Melakukan koordinasi kepada para kepala desa melalui Bapak Camat dan 

Kepala Dinas Dikbud Anggrek untuk melakukan program bersama (program 

utama) yang dipusatkan disalah satu desa Kecamatan Anggrek. 

- Melakukan sosialisasi kepada para Kepala Desa dan Pemerintah Kecamatan 

tentang maksud dan tujuan pelaksanaan KKS Pengabdian Masyarakat 

Univesitas Negeri Gorontalo tahun 2017 yang mempunyai program utama, 

yaitu  melakukan Pelatihan Pemanfaatan Limbah Plastik dan Kayu sebagai alat 

peraga sederhana dalam pembelajaran IPA SD. Selain itu terdapat program 

tambahan yang dilakukan di desa sesuai dengan kebutuhan dan kesepakatan 

masyarakat desa.  

- Melakukan koordinasi dengan para Kepala Sekolah untuk membebaskan 

sementara tugas-tugas rutin yang diemban oleh para guru peserta pelatihan, 

agar para peserta dapat disiplin dan berkonsentrasi dalam kegiatan pelatihan 

bimbingan teknis dan simulasi penggunaan Pelatihan Pemanfaatan Limbah 

Plastik dan Kayu sebagai alat peraga sederhana dalam proses pembelajaran. 

- Menghemat dan mengalihkan pos anggaran tertentu pada kegiatan yang lain 

untuk dipakai dalam menyukseskan program utama. Selain itu melakukan 

kerjasama dengan pihak terkait melalui inisiatif mahasiswa KKS menghimpun 

dana untuk pelaksanaan kegiatan di desa. 
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan KKS Pengabdian di Kecamatan Anggrek Kabupaten Boalemo dengan 

program utama melakukan Pelatihan Pemanfaatan Limbah Plastik dan Kayu 

sebagai alat peraga sederhana dalam pembelajaran IPA SD se-Kecamatan Anggrek 

dapat mencapai target luaran sebagai berikut: 

1. 95  % peserta kegiatan  pelatihan  memiliki  kemampuan  dalam  mengolah  

limbah plastic dan kayu yang ada di sekitar sekolah untuk menjadi alat peraga 

sederhana dalam pembelajaran yang diukur dengan adanya alat peraga dari 

beberapa konsep atau materi pelajaran yang dihasilkan dari limbah plastik dan 

kayu. 

2. 95   %   peserta   kegiatan   pelatihan   dapat   menerapkan   pembelajaran    

yang menggunakan alat peraga dari limbah plastik dan kayu  telah dibuat 

bersama 

B. Saran 

1. Untuk Peserta Pelatihan 

Perlu ditindak lanjuti  hasil kegiatan pelatihan untuk terus memanfaatkan limbah 

plastik dan kayu sebagai alat peraga sederhana dalam proses pembelajaran IPA di 

sekolah, agar  pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan untuk 

mengatasi keterbatasan dalam pembelajaran. 

2. Untuk Lembaga Pendidikan 

Dalam pembinaan profesionalisme para guru IPA, maka hendaknya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan bekerja sama dengan para Kepala Sekolah dapat 

menugaskan para guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan serupa pada masa yang 

akan datang. 

3. Untuk Pemerintah Daerah 

Hasil kegiatan pelatihan ini perlu dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diamanatkan 

dalam kurikulum 2013. 
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4. Untuk masyarakat 

Hasil kegiatan pelatihan ini perlu dijadikan sebagai bahan informasi dalam 

mendukung program pendidikan bermutu di Kabupaten Gorontalo Utara. 

5. Untuk LPM Universitas Negeri Gorontalo 

Perlu dipertimbangkan dalam pengalokasian dana, agar penetapan jumlah dana 

dapat disesuaikan dengan  jarak lokasi pelaksanaan KKS Pengabdian. 
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